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ABSTRAK
Kota Purwokerto merupakan pusat perekonomian dari Kabupaten Banyumas
yang memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi di Jawa Tengah. Dengan
laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi mendorong terjadinya aktivitas ekonomi
yang meningkat. Aktivitas ekonomi tidak dapat terpisahkan dari transaksi
keuangan. Uang yang dulu digunakan hanya berbentuk kertas ataupun logam kini
dengan kemajuan teknologi dan perkembangan digital uang berbentuk elektronik.
Menurut teori TAM (technology acceptance model) ada dua faktor yang
mempengaruhi seseorang dalam penerimaan sebuah sistem teknologi yang baru
yaitu persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kemanfaatan. Sementara
untuk mempengaruhi masyarakat agar berminat menggunakan uang elektronik
perusahaan penerbit uang elektronik memberikan berbagai macam promosi
kepada masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kemanfaatan, dan promosi terhadap
minat penggunaan uang elektronik pada masyarakat di wilayah Kota Purwokerto.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kuantitatif. Data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer
berupa kuesioner. Pemilihan sample dalam penelitian ini menggunakan teknik
cluster sampling dengan jumlah responden sebanyak 105 orang. Alat analisis
yang digunakan dalam penelitian yaitu analisis regresi linear berganda. Dari hasil
penelitian dapat dilihat bahwa persepsi kemudahan penggunaan, persepsi
kemanfaatan, dan promosi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat
penggunaan uang elektronik pada masyarakat di Purwokerto baik secara parsial
maupun secara simultan.
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ABSTRACT
Purwokerto City is the economic center of Banyumas Regency which
has a high economic growth rate in Province of Central Java. With a high rate of
economic growth it encourages increased economic activity. Economic activity
cannot be separated from financial transactions. Money that was used only in the
form of paper or metal is now with advances in technology and the development
of digital money in electronic form.
According to the TAM (technology acceptance model) theory there are
two factors that influence a person in accepting a new technological system,
namely the perception of ease of use and the perception of benefit. Meanwhile, to
influence the public to be interested in using electronic money, electronic money
issuing companies provide various kinds of promotions to the public. The purpose
of this study was to determine the effect of perceived ease of use, perceived
usefulness, and promotion on the interest in using electronic money in the
community in the city of Purwokerto.
This research is a field research with a quantitative approach. The data
in this study were obtained from primary data in the form of a questionnaire. The
sample selection in this study using cluster sampling technique with a total of 105
respondents. The analytical tool used in this research is multiple linear regression
analysis. From the research results it can be seen that the perception of ease of use,
perceived usefulness, and promotion have a significant influence on the interest in
using electronic money in the community in Purwokerto, either partially or
simultaneously.
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A. Latar Belakang Masalah
Uang merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari denyut
kehidupan ekonomi masyarakat. Definisi dari uang sendiri dibagi dalam
dua pengertian, yaitu definisi uang menurut hukum dan definisi uang
menurut fungsi. Definisi uang menurut hukum yaitu sesuatu yang
ditetapkan dalam undang-undang sebagai uang dan sah dipergunakan
untuk alat transaksi perdagangan. Sedangkan definisi uang menurut
fungsi, yaitu sesuatu yang secara umum dapat diterima dalam transaksi
perdagangan serta untuk pembayaran hutang piutang (Dien Ilham Genady,
2018)
Perkembangan dunia teknologi dewasa ini terjadi dengan sangat
pesat, banyak inovasi yang kini telah berkembang mulai dari hardware,
software, dan perangkat lainnya. Perkembangan teknologi tersebut kini
telah memunculkan nilai inovasi hampir dalam segala bidang yang dapat
membantu memudahkan aktivitas manusia sehari-hari, termasuk dalam
bidang ekonomi khususnya dalam keuangan. Dalam bidang keuangan
kini telah muncul inovasi berupa uang elektronoik (e-money).
Menurut Bank for International Settlemen (BIS) uang elektronik
merupakan produk stored-value atau prepaid dimana sejumlah nilai uang
(monetary value) disimpan secara elektronis dalam suatu peralatan
elektronis yang dimiliki seseorang (www.bi.go.id). Pengguna harus
menyetorkan sejumlah uang terlebih dahulu sebelum menggunakannya
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untuk bertransaksi. Media elektronik untuk menyimpan nilai uang
elektronik dapat berupa chip atau server. Ketika digunakan, nilai uang
elektronik akan berkurang sebesar nilai transaksi yang dilakukan. Untuk
uang elektronik (e-money) yang berbentuk chip based, pemegang uang
dapat bertransaksi secara off-line dengan menggunakan kartu. Sedangkan
pada server based, pemegang akan diberi sarana untuk mengakses virtual
account melalui handphone sehingga transaksi dilakukan secara on-line
melalui sistem aplikasi.
Transaksi melalui uang elektronik (e-money) khususnya transaksi
yang dilakukan secara of-line sangat cepat dilakukan hanya memerlukan
waktu kurang lebih 2-4 detik. Saat ini nilai uang yang dapat disimpan ke
dalam bentuk uang elektronik dibatasi tidak lebih dari Rp 2 juta untuk
kartu yang unregistered (tidak tercatat data dan identitas penggunanya)
hal ini diatur dalam Peraturan BI (PBI) Nomor 20/6/PBI/2018 tentang
Uang Elektronik. Sementara batas maksimum untuk saldo uang
elektronik yang registered (data dan identitas penggunanya tercatat) yaitu
sebesar Rp 10 juta.
Penggunaan e-money sebagai alat pembayaran yang inovatif dan
praktis memiliki karakteristik yang berbeda dengan jenis kartu kredit atau
kartu debit yang lebih dulu digunakan. Uang elektronik juga menjadi
alternatif alat pembayaran non- tunai yang dapat menjangkau masyarakat
yang selama ini belum memiliki akses pada perbankan.
Penyelenggaraan mengenai uang elektronik (e-money) diatur dalam
Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 tanggal 13 April 2009
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tentang Uang Elektronik (Electronic Money) dan Surat Edaran Bank
Indonesia No. 11/11/DASP tanggal 13 April 2009 perihal Uang
Elektronik (Elektronic Money). Sementara secara syariah penggunaan
uang elektronik diatur dalam Fatwa DSN No. 16/DSN-MUI/IX/2017
tentang uang elektronik syariah.
Sejak 14 Agustus 2014 GNNT (Gerakan Nasional Non Tunai) telah
dicanangkan oleh Gubernur Bank Indonesia Agus DW Martowardojo
yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat, pelaku bisnis,
dan juga lembaga-lembaga pemerintah untuk menggunakan sarana
pembayaran non-tunai dengan mudah, aman, efisien dan guna
membentuk less cash society dalam masyarakat (kompasiana.com).
E-money diharapkan memudahkan masyarakat dalam melakukan
segala macam transaksi ekonomi, terutama untuk transaksi yang bernilai
kecil namun frekuensinya sering. Keuntungan-keuntungan yang
ditawarkan antara lain yaitu mempermudah transaksi pembayaran,
mencegah terjadinya peredaran uang palsu dalam masyarakat, serta
mengurangi cash handling yang kerap dialami oleh pelaku usaha
terutama UMKM, serta uang elektronik dinilai relative lebih aman dan
ramah lingkungan terutama dari sisi kebersihan dan kesehatan (Tim
Inisiatif Bank Indonesia, 2006)




Penggunaan uang elektronik selalu meningkat dari tahun ke tahun
seperti yang tertera dalam Gambar1.1, meskipun pernah mengalami
penurunan antara tahun 2014 dan 2015, namun setelah tahun berikutnya
selalu mengalami trend kenaikan. Menurut data terakhir Bank Indonesia
jumlah instrumen uang elektronik yang beredar di Indonesia pada bulan
Febuari 2020 sudah mencapai 319 juta. Jumlah tersebut jauh lebih
banyak dengan jumlah penduduk yang ada di Indonesia saat ini, menurut
Kepala BPS (Badan Pusat Statistik) dalam liputan6.com jumlah penduduk
Indonesia saat ini sebanyak 267 juta jiwa (Gideon, 2020) . Hal tersebut
menunjukkan bahwa antusiasme masyarakat terhadap penggunaan uang
elektronik sangat tinggi.
Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia No.21/18/2019 Tentang
Implementasi Standar International QRIS untuk Pembayaran mulai 1
Januari 2020 Bank Indonesia mewajibkan seluruh penyedia layanan
pembayaran non tunai menggunakan system QRIS (Quick Response Code
Indonesian Standard) di mana system tersebut dapat digunakan untuk
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membaca transaksi pembayaran pada semua aplikasi uang elektronik di
Indonesia. Hal tersebut tentu dapat semakin mempermudah bertransaksi
menggunakan uang elektronik.
Dikutip dari suaramerdeka.com bahwa pada tahun 2019 transaksi
uang elektronik di Jawa Tengah telah mencapai Rp. 254,8 Miliar dengan
lebih dari 2,42 juta akun pengguna. Hal tersebut merupakan peningkatan
yang luar biasa dari tahun sebelumnya pada 2018 yang hanya ada 1,63
juta akun pengguna dengan rata-rata nilai transaksi Rp. 3 Miliar per bulan.
Hal tersebut menunjukkan besarnya antusiasme masyarakat dalam
penggunaan uang elektronik di Jawa Tengah.
Kabupaten Banyumas merupakan bagian dari daerah Provinsi Jawa
Tengah. Sebagai Ibu Kota dari Kabupaten Banyumas kota Purwokerto
menjadi central perekonomian dari kabupaten tersebut. Dalam
perkembangannya perekonomian di Kabupaten Banyumas tumbuh
dengan baik dan menuju arah positif jika dibandingkan dengan beberapa
daerah besar lainnya di Jawa Tengah meskipun mengalami sedikit
penurunan pada tahun 2019. Namun meskipun demikian, produksi
domestik regional bruto (PDRB) Kabupaten Banyumas menempati urutan
terbesar kedua setelah Kota Semarang di tahun tersebut. Hal ini dapat
dilihat dari laju pertumbuhan PDRB dalam kurun waktu lima tahun
terakhir.
Tabel 1. Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Tahun
2014-2019 Provinsi Jawa Tengah
Wilayah Jateng 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Kabupaten Cilacap 2,92 5,96 5,06 2,58 3,05 2,33
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Kabupaten Banyumas 5,67 6,12 6,05 6,34 6,45 6,32
Kabupaten Purbalingga 4,85 5,47 4,78 5,37 5,42 5,65
Kabupaten Banjarnegara 5,31 5,47 5,41 5,65 5,67 5,60
Kabupaten Kebumen 5,79 6,28 4,97 5,15 5,52 5,58
Kabupaten Purworejo 4,48 5,33 5,12 5,27 5,38 5,45
Kabupaten Wonosobo 4,78 4,67 5,13 4,14 5,06 5,61
Kabupaten Magelang 5,38 5,18 5,37 5,50 5,28 5,30
Kabupaten Boyolali 5,42 5,96 5,30 5,80 5,72 5,96
Kabupaten Klaten 5,84 5,30 5,14 5,34 5,47 5,57
Kabupaten Sukoharjo 5,40 5,69 5,71 5,76 5,79 5,92
Kabupaten Wonogiri 5,26 5,40 5,23 5,32 5,41 5,14
Kabupaten Karanganyar 5,22 5,05 5,37 5,77 5,98 5,93
Kabupaten Sragen 5,59 6,05 5,74 5,97 5,75 5,90
Kabupaten Grobogan 4,07 5,96 4,46 5,85 5,83 5,37
Kabupaten Blora 4,39 5,36 23,53 5,98 4,41 4,05
Kabupaten Rembang 5,15 5,50 5,23 6,98 5,89 5,20
Kabupaten Pati 4,64 6,01 5,46 5,67 5,72 5,86
Kabupaten Kudus 4,43 3,88 2,52 3,21 3,24 3,10
Kabupaten Jepara 4,81 5,10 5,02 5,39 5,85 6,02
Kabupaten Demak 4,29 5,93 5,05 5,82 5,40 5,36
Kabupaten Semarang 5,85 5,52 5,27 5,65 5,79 5,59
Kabupaten Temanggung 5,03 5,24 4,98 5,03 5,13 5,05
Kabupaten Kendal 5,14 5,21 5,53 5,78 5,77 5,69
Kabupaten Batang 5,31 5,42 4,98 5,55 5,72 5,39
Kabupaten Pekalongan 4,95 4,78 5,16 5,44 5,76 5,35
Kabupaten Pemalang 5,52 5,58 5,38 5,61 5,70 5,80
Kabupaten Tegal 5,03 5,49 5,92 5,38 5,51 5,58
Kabupaten Brebes 5,30 5,98 5,08 5,65 5,22 5,86
Kota Magelang 4,98 5,11 5,17 5,42 5,46 5,44
Kota Surakarta 5,28 5,44 5,32 5,70 5,75 5,78
Kota Salatiga 5,57 5,17 5,22 5,58 5,84 5,88
Kota Semarang 6,31 5,82 5,84 6,70 6,52 6,86
Kota Pekalongan 5,48 5,00 5,36 5,32 5,69 5,50
Kota Tegal 5,04 5,45 5,44 5,95 5,87 5,77
Sumber: BPS 2019
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan jumlah nilai
tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu
wilayah/region/daerah tertentu atau merupakan jumlah nilai barang dan
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jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator yang penting
untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu wilayah/region/daerah dalam
suatu periode waktu tertentu (BPS, 2019).
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa pertumbuhan
ekonomi di wilayah Kabupaten Banyumas tergolong tinggi di bandingkan
dengan daerah lainnya di Jawa Tengah. Meskipun pertumbuhannya
terjadi secara fluktuatif, namun perubahannya tidak terjadi secara
signifikan dari tahun ke tahunnya. Hal tersebut menunjukkan adanya
ativitas ekonomi yang tinggi di Kabupaten Banyumas yang mana pusat
ekonominya berada di Kota Purwokerto.
Gambar 2. Struktur Ekonomi Kabupaten Banyumas
Tahun 2015-2019
Sumber: PDRB Pengeluaran Kabupaten Banyumas 2015-2019 (BPS Kabupaten Banyumas
2020)
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa konsumsi rumah
tangga memiliki porsi yang besar dalam PDRB. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Hijri Juliansyah dan Nurbayan (2018) menunjukkan
adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara PDRB dengan tingkat
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konsumsi masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Andi Hakib (2019) yang menunjukkan bahwa konsumsi
rumah tangga berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB. Hal
tersebut semakin dikuatkan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Lutfiana Fiqri Ichvani dan Hadi Sasana (2019) yang menunjukkan bahwa
konsumsi berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dan memiliki
koefisien paling tinggi dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi.
Gambar 3. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Kabupaten Banyumas
Tahun 2015-2019
Sumber: PDRB Pengeluaran Kabupaten Banyumas 2015-2019 (BPS Kabupaten
Banyumas, 2020)
Semakin maju perekonomian, semakin mendorong rumah tangga
untuk memperbaiki serta mengembalikan perilaku dan kebiasaan
konsumsinya. Peningkatan penawaran dan persediaan berbagai jenis
barang dan jasa di pasar domestik (termasuk yang berasal dari impor),
juga turut menjadi pedorong meningkatnya belanja untuk konsumsi,
termasuk konsumsi rumah tangga. Secara umum, rata-rata konsumsi per
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rumah tangga terus meningkat dari tahun ke tahun, baik menurut ADHB
maupun ADHK 2010.
Rata-rata pertumbuhan konsumsi per-kapita menunjukkan
kecenderungan yang searah dengan kenaikan jumlah penduduk. Sejak
tahun 2015 hingga tahun 2019, pertumbuhan rata-rata konsumsi
per-kapita menunjukkan peningkatan, baik ADHB maupun ADHK 2010.
Kondisi ini menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi setiap penduduk di
Kabupaten Banyumas meningkat, baik secara kuantitas (volume) maupun
secara nilai (termasuk juga peningkatan kualitas). Peningkatan rata-rata
konsumsi per-kapita secara“riil” berkisar antara 2 s.d 3 persen.
Jika dibandingkan dengan wilayah sekitar Kabupaten Banyumas
yang masuk dalam lingkup wilayah Eks.Karesidenan Banyumas
pengeluaran per-kapita per-bulan di daerah perkotaan Kabupaten
Banyumas menempati posisi yang paling tinggi.
Tabel 2. Pengeluaran Per-kapita Per-Bulan Daerah Perkotaan di
Eks.Karisedenan Banyumas Tahun 2018-2019
Nama Wilayah Tahun
2018 2019
Kabupaten Cilacap Rp. 926.704 Rp. 1.059.946
Kabupaten Banyumas Rp. 970.454 Rp. 1.072.960
Kabupaten Purbalingga Rp. 896.629 Rp. 865.116
Kabupaten Banjarnegara Rp. 759.458 Rp. 769.702
Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah 2020
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa rata-rata
pengeluaran masyarakat di daerah perkotaan Kabuapten Banyumas yaitu
Kota Purwokerto paling banyak dibandingkan dengan pengeluaran
masyarakat perkotaan lain di daerah Eks. Karisedenan Banyumas.
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Menurut Lia Indriani (2015) pendapatan seseorang akan berpengaruh
positif terhadap tingkat konsumsi individu. Artinya semakin besar
pendapatan seseorang maka kemungkinan besar tingkat konsumsinya
akan semakin tinggi juga (Indriani, 2015) . Menurut Aang Curatman
(2010) dalam buku teori ekonomi makro menyebutkan salah satu faktor
yang mempengaruhi besarnya konsumsi masyarakat diantaranya yaitu
pendapatan rumah tangga.
Meskipun demikian, pendapatan masyarakat Kabupaten Banyumas
bukan yang paling besar dibandingkan dengan masyarakat di derah Eks.
Karisedenan Banyumas lainnya jika dilihat dari nilai upah minimum
kabupaten (UMK).




Kabupaten Cilacap Rp. 1.841.209 Rp. 1.989.058,08
Kabupaten Banyumas Rp. 1.589.000 Rp. 1.750.000,00
Kabupaten Purbalingga Rp. 1.655.200 Rp. 1.788.500,00
Kabupaten Banjarnegara Rp. 1.490.000 Rp. 1.610.000,00
Sumber: Jatengprov.go.id
Pusat Aktivitas ekonomi dari Kabupaten Banyumas sendiri berpusat
di Kota Purwokerto. Hal ini dikarenakan letak dari Kota Purwokerto yang
dekat dengan pusat pemerintahan Kabupaten Banyumas sehingga terdapat
fasilitas penunjang perekonomian lebih banyak di kota tersebut seperti
sarana perbelanjaan dan rumah makan.




Selain sarana perbelanjaan di Kabupaten Banyumas juga banyak
sekali rumah makan dan restoran.
Tabel 5. Jumlah Rumah Makan dan Restoran di Jawa Tengah Menurut
Kabupaten/Kota Tahun 2017-2019
Sumber: Jawa Tengah dalam Angka 2020
Meskipun tidak menjadi kota industri ataupun kota perdagangan
besar di Provinsi Jawa Tengah, berdasarkan data tersebut menunjukkan
Kabupaten Banyumas memiliki potensi pasar yang besar untuk berbisnis,
hal ini menandakan bahwa tingkat konsumtifitas masyarakatnya
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tergolong tinggi dan memiliki daya beli yang tinggi. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Laila Ramadani (2016) tentang Pengaruh Kartu
Debit dan Uang Elektronik Terhadap Pengeluaran Konsumsi Mahasiswa
di Universitas Negeri Malang menyatakan bahwa penggunaan uang
elektronik berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap pengeluaran
konsumsi mahasiswa hal ini dikarenakan penggunaannya yang mudah
dan cepat. Menurut Eliya Zunaitin, Regina Niken W, dan Fajar Wahyu P.
(2017) menyatakan bahwa uang elektronik atau e-money berpengaruh
positif terhadap terjadinya inflasi. Hal ini dikarenakan sifat pembayaran
dengan menggunakan uang elektronik yang mudah, cepat, dan praktis
sehingga memudahkan masyarakat dan pada akhirnya meningkatkan
kecepatan perputaran uang dan memungkinkan peningkatan konsumsi
dalam masyarakat (Eliya Zunaitin, 2017).
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat seseorang dalam
penggunaan uang elektronik. Dalam ilmu pemasaran (Daryanto dan
Ismanto Setyabudi, 2014) salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumen adalah faktor psikologi di mana faktor psikologi tersebut
dibangun oleh persepsi yang membentuk psikis seseorang. Sementara
menurut teori TAM (technology acceptence model) menyebutkan
bahwa penerimaan sebuah teknologi dalam diri seseorang dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu persepsi kemudahan (perceived ease of use) dan
persepsi manfaat (perceived usefulness) (Randy Ramanda S, dkk, 2019).
Teori TAM (technology acceptence model) adalah teori yang
menjelaskan tentang perilaku seseorang dalam penerimaan sebuah
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teknologi baru yang telah banyak digunakan dalam penelitian sebelumnya
untuk meneliti sikap seseorang dalam penerimaan sebuah teknologi.
Menurut penelitain yang dilakukan oleh Wahyuni Nur Syahril dan
Brady Rikumahu (2019) mengenai penggunaan technology acceptance
model (TAM) dalam analisis minat perilaku penggunaan e-money pada
mahasiswa universitas telkom menyebutkan bahwa persepsi manfaat dan
persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat penggunaan e-money. Namun penelitian yang dilakukan
oleh Heny Kurniasih (2020) mengenai pengaruh persepsi manfaat,
persepsi kemudahan penggunaan, fitur layanan, dan kepercayaan terhadap
minat penggunaan e-money di Jawa Tengah menunjukkan bahwa persepsi
manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan fitur layanan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat penggunaan e-money di
Jawa Tengah, sementara variabel kepercayaan berpengaruh secara
signifikan terhadap minat penggunaan e-money di Jawa Tengah.
Perkembangan ekonomi digital membuat pihak perbankan dan
perusahaan telekomunikasi start-up berlomba-lomba mengeluarkan
produk uang elektronik. Menurut data dari Bank Indonesia hingga
Oktober 2019 ada 39 perusahaan penerbit uang elektronik di Indonesia
(Bank Indonesia, 2019) . Dalam mengahadapi persaingan tersebut
perusahaan saling berlomba menggunakan strategi terbaik untuk
memasarkan produknya agar bisa mendapatkan jumlah pengguna
terbanyak. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan melalui
promosi. Promosi berfungsi untuk menginformasikan produk kepada
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calon konsumen dan mempengaruhi calon konsumen untuk
menggunakan produknya (Triyono, 2019) . Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Elsa Silaen dan Bulan Prabawani (2019) mengenai
pengaruh persepsi kemudahan menggunakan e-wallet dan persepsi
manfaat serta promosi terhadap minat beli ulang saldo e-wallet OVO
menyebutkan bahwa persepsi kemudahan, persepsi manfaat, dan promosi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian kembali
saldo e-wallet OVO. Namun penelitian yang dilakukan oleh Fitriani Latif
dan Dirwan (2020) mengenai pengaruh kemudahan, promosi, dan
kemanfaatan terhadap keputusan penggunaan uang digital. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel kemudahan dan kemanfaatan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan uang
digital, sedangkan variabel promosi tidak signifikan mempengaruhi
keputusan penggunaan uang digital. Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Pengaruh
Persepsi Kemudahan Penggunaan, Persepsi Kemanfaatan, dan
Promosi Terhadap Minat Penggunaan Uang Elektronik pada
Masyarakat (Studi Kasus di Wilayah Kota Purwokerto)”.
B. Rumusan Masalah
1. Apakah ada pengaruh antara persepsi kemudahan terhadap minat
penggunaan uang elektronik pada masyarakat di Purwokerto?
2. Apakah ada pengaruh antara persepsi kemanfaatan terhadap minat
penggunaan uang elektronik pada masyarakat di Purwokerto?
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3. Apakah ada pengaruh antara promosi terhadap minat penggunaan
uang elektronik pada masyarakat di Purwokerto?
4. Apakah ada pengaruh antara persepsi kemudahan, persepsi
kemanfaatan, dan promosi terhadap minat penggunaan uang
elektronik pada masyarakat di Purwokerto?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat
penggunaan uang elektronik pada masyarakat di Purwokerto
b. Mengetahui pengaruh persepsi kemanfaatan terhadap minat
penggunaan uang elektronik pada masyarakat di Purwokerto
c. Mengetahui pengaruh promosi terhadap minat penggunaan uang
elektronik pada masyarakat di Purwokerto.
d. Mengetahui pengaruh persepsi kemudahan, persepsi kemanfaatan,




Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam
bidang manajemen pemasaran. Penelitian ini juga sebagai media
untuk menguji kemampuan penulis dalam mengimplementasikan
ilmu yang telah diperoleh. Penelitian ini juga diharapkan dapat




Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan
serta bahan pengembangan bagi pihak penerbit layanan uang
elektronik di Indonesia, sebagai sumber informasi dalam
merumuskan strategi perusahaan yang tepat, terutama pada
strategi pemasaran dalam menghadapi masalah perusahaan.
Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
referensi untuk pengembangan kebijakan Bank Indonesia dalam
strategi membentuk cashless society di Indonesia.
D. Sistematika Penulisan
Penelitian ini tersusun atas lima bab dengan sistematika sebagai
berikut:
BAB I PENDAHULUAN: bab ini menjelaskan latar belakang
masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA: bab ini terdiri dari landasan teori
yang relevan, landasan teologi, kerangka teoritis, penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran, dan hipotesis berdasarkan variabel-variabel yang
dianggap relevan.
BAB III METODE PENELITIAN: bab ini berisi jenis penilitian,
tampat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, metode
pengumpulan data, dan teknik analisis data yang digunakan..
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN: bab ini berisi tentang
gambaran umum obyek penelitian, pembahasan hasil penelitian, dan
analisis data yang dilakukan dalam penelitian.
BAB V PENUTUP: bab ini berisi kesimpulan yang dilihat dari uraian






Berdasarkan pengujian data kuesioner yang telah dilakukan maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara variabel persepsi
kemudahaan penggunaan terhadap minat penggunaan uang elektronik pada
masyarakat di Purwokerto.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara variabel persepsi
kemanfaatan terhadap minat penggunaan uang elektronik pada masyarakat
di Purwokerto.
3. Terdapat pengaruh yang signifikandan positif antara variabel promosi
terhadap minat penggunaan uang elektronik pada masyarakat di
Purwokerto.
4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel persepsi kemudahaan
penggunaan, persepsi kemanfaatan, dan promosi terhadap minat
penggunaan uang elektronik pada masyarakat di Purwokerto secara
simultan atau secara bersama-sama.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, maka
dapat dikemukakan saran kepada pihak terkait dengan harapan dapat
memberikan manfaat dan dapat menjadi acuan perbaikan untuk kedepannya.
Adapun saran tersebut akan dikemukakan sebagai berikut:
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1. Bagi Pihak Penerbit Uang Elektronik
Pihak penerbit uang elektronik disarankan untuk memperluas akses
uang elektronik ke lebih banyak sektor umum atau menambahkan toko
atau tempat yang dijadikan merchant untuk penggunaan uang elektronik
sehingga masyarakat dapat merasakan lebih banyak lagi manfaat dari
penggunaan uang elektronik tidak terbatas hanya pada sektor-sektor
tertentu saja. Selain itu disarankan pula bagi pihak penerbit uang
elektronik untuk memperketat keamanan data dari pengguna uang
elektronik agar masyarakat merasa aman menggunakan uang elektronik
dan juga untuk menghindari terjadinya kejahatan melalui internet.
2. Bagi Pemerintah
Pemerintah diharapkan dapat lebih gencar lagi untuk mengedukasi
masyarakat mengenai penggunaan uang elektronik agar masyarakat dapat
memahami cara penggunaan dan manfaat dari penggunaan uang
elektronik secara komperhensif sehingga tujuan untuk membentuk
cashless society dalam masyarakat dapat terwujud. Selain itu diharapkan
pula pemerintah untuk membuat kebijakan yang dapat menjamin
keamanan data pengguna uang elektronik dan keamanan dalam
bertransaksi agar masyarakat merasa aman, yakin, dan tidak khawatir
dalam menggunakan uang elektronik.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk perbaikan bagi
kedepannya. Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam
penelitian ini. Untuk penelitian selanjutnya yang ingin meneliti mengenai
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topik yang sama dapat menggunakan atau menambahkan variabel lainnya
yang dapat mempengaruhi minat penggunaan uang elektronik. Selain itu
juga dapat memperluas jangkauan penelitian serta menambahkan
objek-objek lain di masyarakat sehingga dapat mengidentifikasi
faktor-faktor lain yang mempengaruhi minat penggunaan uang elektronik
pada masyarakat, karena dalam penelitian ini ada 22.3% faktor lain yang
mempengaruhi minat penggunaan uang elektronik seperti persepsi risiko,
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